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MOTTO 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain” 
(HR.Ahmad,Thabrani,Daruqutni) 
 
 “Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah 
menjadi manusia yang berguna” 
( Albert Einstein) 
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian 
sendiri” 
(QS. Al-isra:7) 
“Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Berusaha dengan keras adalah 
kemenangan yang hakiki” 
( Mahatma Gandhi) 
“Jalan hidup sudah ada yang menentukan, kita tinggal menikmatinya dengan 
perjuangan” 
(Penulis) 
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